BAB IV
ANALISIS KEMAMPUAN MENULIS SISWA AL-QUR’AN HADITS
SISWA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH DARUSSALAM
CAMPURSALAM KECAMATAN PARAKAN KABUPATEN
TEMANGGUNG 2011

Analisis Nilai Menulis Al-Quran Hadits Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecamatan ParakanKabupaten
Temanggung 2011 Surat At-Takatsur dan Hadits tentag Anak Yatim

Untuk mengetahui kemampuan dari seluruh siswa dahemulis al-
Qur'an hadits siswa kelas V Madrasah IbtidaiyahuSsalam Campursalam
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung maka pem&titari mean dan
standar deviasi sehingga diketahui kategori kemampsiswa. Berikut
tahapan-tahapanya:

Tabel 1
Nilai Menulis Al-Qur'an Hadits Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Darussalam Campursalam Kecamatan Parakan Kabupateifemanggung

No Nama. Merrisah Menyﬁlmbung Tan||o|zI;1 Melihat
1 | NurldhaS 9,85 - -

2 | M. Thorig llma Masruh 9,50 5,62 2,85
3 | M. Awang lasado 9,85 5,00 0
4 | M. Wildan Khasani 8,22 2,81 0

5 | M. Nurman Arif 9,29 3,75 0

6 | M. Syafi’l 9,71 5,62 0,49
7 | M. Naseh A 9,50 4,06 6,66
8 | Ulin 9,43 5,00 1,9

9 | Elma Afifah 9,64 6,25 2,38
10 | M. Nur Siddiq 9,85 3,43 0,9
11 | M. AjiP 9,20 2,81 1,9
12 | Nurima N 98,5 100 9,5
13 | Tri Rositasari 90,7 5,62 2,38
14 | Intan Ayu W 99,2 7,50 0,9
15 | Fatma Tagiyatun N 92,9 9,06 8,09
16 | M. Nashih 9,50 1,87 0,9
17 | Indah Tias. A 9,78 3,43 0
18 | Elma Dewi. A 9,71 4,37 0,9
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a. Mencari Mean dan Interval Kelas Menulis Al-Qur'amadits Siswa Kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecama®arakan
Kabupaten Temanggung
Nilai _2n

N

_1194.68_ 6637

1) Mencari interval kelas
K=1+3,3log N
=1+3,3log 18
=5,142399
2) Menentukan range

R=H-L dimana H = Nilai tertinggi

=96.33 -53.73 L = Nilai terendah
=42,6
1. Menentukan interval kelas
- Range
kelas
=5,1£f—é63@9: 8,284071306
=8,284071306dibulatkan menjadi 8
Tabel 1l

Tabel distribusi Menulis Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecamatan ParakarKabupaten

Temanggung

Interval M f X' F X’ fx*
89-96,9 94 1 -2 -2 4
80-88,9 84,9 1 -1 -1 1
71-79,9 75,9 2 0 0 0
62-70,9 66,9 6 1 6 6
53-61,9 57,9 8 2 16 32

Jumlah N =18 0 19 43

Mencari nilai rata-rata atau mean dan standar devia
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1 2 2
M :|\/|1+i(2f'u j SD:'\/Zf_ﬂ_[&j
N N N

2
500 22) a2 (22)
18 18 18

= 75,9 + (-8,44) =8,/233-11141

=67,46 =9,7272
Mengubah skor mentah ke dalam standar skala lima:
M+1,5SD =67,46+ 1,5 (9,7272) = 82,0509 82t a
M+ 0,5 SD = 67,46+ 0,5 (9,7272) = 72,3236 735981
M-0,5SD=67,46-0,5(9,7272) = 62,5964 62,97
M-15SD=67,46-1,5(9,7272) = 52,8692 553;9

52-54,9

Tabel 3
Tabel Kualitas Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas IV M Al-Mu’min Sunan

Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati

Skor Mentah | Nilai Huruf Stanfive Prosentse
82 ke atas Baik Sekali 11,1%
73-81,9 Baik 11,1%
64- 72,9 Cukup 22,2
55-63,9 Buruk 50 %
52-54,9 Buruk Sekali 5,5%

Tabel kualitas variabel di atas menunjukkan kemampuanulis

siswa al-Quran hadits siswa kelas V Madrasah #ymh Darussalam
Campursalam Kecamatan Parakan Kabupaten Temandgerragla dalam
kategori "cukup”. Hal ini terlihat dari rata-rateetwampuan menulis al-
Quran hadits siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah uSsalam

Campursalam Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggiateh6637 .
Sesuai dengan tabel diatas, nilai tersebut beraldandnterval 64-72,9.
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B. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Al-Quran Hdits Siswa Kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecam#an Parakan
Kabupaten Temanggung 2011

Berdsarkan hasil di Atas kemampuan menulis sisw@ualan hadits
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Casatam Kecamatan
Parakan Kabupaten Temanggung tergolong kategkupcatau masih belum
baik, ini menunjukkan perlu pembenahan terhdap gsropembelajaran
menulis di al-Qur'an hadits siswa kelas V Madra#iatidaiyah Darussalam
Campursalam Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung.

Pada dasarnya menulis huruf al-Quran yang hendaapdi
kemampuannya bukan hanya sekedar menyalin huruf ketimat dalam
bentuk catatan semata, tetapi mengetahui seluk lxelstruk, letak maupun
karakter secara detail dari huruf yang ditulis keetsambung menjadialimat
yang memiliki arti secara sempurna maupun tidakpsena, ketika huruf
hijaiyah terpisah-pisah, dan dapat mengetahui secaraifeasksi menulis
huruf ataukalimat serta secara keseluruhan rangkaian pembelajarag yan
bertujuan agar peserta didik mampu menulis hur@watan dengan baik dan
benar.

Selain itu menulis merupakan ekspresi indrawi umntukmpertajam
terhadap sesuatu yang dipelajari oleh peserta,digéiiingga belajar menulis
huruf al-Quran dapat menambah kualitas bacaan ual® baik secara
sengaja maupun alamiah terjadi dengan sendirinya.

Menulis huruf al-Quran berbeda dengan menulisnldterbahasa
Indonesia, sebab selain huruf al-Qur'an Hadits gab&dahasa asing juga
bentuk dan cara penulisannya yang berbeda. Terusemaia huruf Indonesia
dapat dengan mudah di sambungkan pada huruf laifooymectiv hanya
beda menulis huruf besar dan huruf kecil yang ifefaudah di pahami.
Sedangkan penulisan huruf al-Qur'an Hadits ataabalf Arab ada yang bisa
di sambung dan ada yang tidak bisa di sambung padd setelahnya, dan
letak serta bentuk huruf akan berbeda bila beradwal, tengah dan akhir. Di

lembaga formal maupun non formal tak jarang pul@ngbai kesalahan
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menulis huruf al-Quran/ Arab walau hanya menydiiruf yang terdapat
pada buku ajar atau menyalin huruf yang terdapda geapan tulis, bahkan
tidak sedikit peserta didik yang kesulitan menwiskya.

Tingkat pengetahuan siswa dalam menulis huruf alg@ukurang
mendapat perhatian guru sebagai pemahaman terkadegmpuan awal dan
karakteristik siswa yang mengakibatkan tidak meaigat cara memperbaiki
kesalahan dan kesulitannya. Perbedaan tingkat fsnge tidak mustahil
terkait dengan problem lain dan bukan semata-matank kadar 1Q-nya,
namun berhubungan dengan komponen lain dalam pejataei. Di sisi lain
disinyalir karena terdapat perbedaan usia, kemampuanulis latin dan
keaktifan siswa menghadiri tempat mengaji.

Kemampuan siswa dalam baca tulis Arab sangat lggeroBagi
mereka yang sudah mendapat bekal agama yang cukup raimah,
kemampuan baca tulis Arabnya relatif lebih tinggridpada mereka yang
hanya mendapatkan pengajaran agama di sekolah Aaja. mereka yang
mempunyai 1Q (Inteligentie Quotient)yang tinggi lebih dapat mencerna
pelajaran agama dari pada mereka yang ber-1Q rerRRiafmah merupakan
faktor sosial dan 1Q merupakan faktor individuahganempengaruhi siswa
dalam belajat. Disamping itu masih ada faktor-faktor lain yang
mmempengaruhi siswa dalam belajar.

Karena faktor sosial dan faktor individual yang apada siswa
berbeda-beda, maka kemampuan merekapun berbedgbled@leh karena
itu dalam satu kelas misalnya, ada anak yang paad&ijuga anak yang
kurang pandai. Dalam pelajaran BTA, siswa yang tkgirpandai cenderung
lambat dalam menerima pelajaran. Sehingga dalaajapah-pelajaran yang
menulis Arab atau al-Quran, mereka tidak bisa nieng pelajaran
sebagaimana teman-temannya yang lain.

Walaupun secara garis besar guru mengerti apa gimgs, namun

dalam teknik dan cara penulisan dengan berbagakasm latihan yang

! Ngalim Purwanto, MPPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996),
cet. 2,h. 102
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bertahap tidak semuanya memahami. Demikian menkajularti bahwa
terdapat perbedaan pemahaman yang membutuhkan tyemyaersepsi
mengenai menulis huruf al-Qur’an.

Menulis huruf al-Qur'an hanya menyalin apa yanghedituliskan
oleh guru di papan tulis berupa tulisan huhifaiyah, potongan ayat al-
Quran, atau menyalin dari buklgra’, juz ammadan al-Quran, tanpa
melakukan teknik- teknik yang mengarahkan siswa uii®ndengan
sebenarnya.

Tidak adanya metode vyang digunakan dalam pembaajar
menimbulkan suasana transformasi pada interaksjdoetnengajar menjadi
kaku, tidak fleksibel yang kurang disukai bahkatindgalkan siswa untuk
sesuatu yang memang tidak jelas maksud dan tukiasitas tulis menulis al-
Qur’an. Hal ini maklum saja, karena materi mentitlak jelas.

Pada dasarnya proses pembelajaran menulis di &Qladits siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Campursdacamatan Parakan
Kabupaten Temanggung mencakup sebuah proses p¢amdoelayang
berorientasi pada proses pembelajaran yang menjadilswa aktif dalam
pembelajaran, proses pembelajaran juga terjadi atalh dengan banyak
melibatkan peserta didik sebagai subyek pendidikan.

Penyampaian materi pelajaran dalam proses pemitagiajaenulis di
al-Qur’an hadits siswa kelas V Madrasah Ibtidaianussalam Campursalam
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung menuntut gutuk lebih
berperan aktif. Tugas guru di sini adalah meneranglan memperagakan di
depan siswanya tentang tata cara menulis dengaar.bBeragaan di sini
dilakukan dengan dua hal, pertama guru memperhimatan memahamkan
gambar ayat al-Qur’an, yang kedua adalah mempeaagtita cara menulis
yang benar.

Namun tidak tersedianya papan tulis yang bergdes gang telah
diberi garis, sehingga guru/guruah tidak dapat negikdn penjelasan atas
yang ditulisnya dan tidak dapat memberikan contehupsan lurus yang

identik dengan tulisan baik dan benar.
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Tidak tersedia buku latihan siswa yang bergaris lo@msi berbagai
contoh-contoh berikut lembar kerja sebagai pandomemulis yang dapat
dilakukan siswa di kelas saat pembelajaran ataatddipakukan di rumah
seusai belajar di ruanagan.

Pembelajaran menulis di al-Quran hadits siswa kelaMadrasah
Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecamatan ParakKabupaten
Temanggung merupakan bagian dari pengajaran bakegg khususnya pada
penulisan. Dalam pengajaran bahasa asing, keberaalah peraga sangat
dominan dalam membantu siswa mempercepat pengeralanf dan
memperkuat ingatan. Alat peraga bantu dalam prpsetbelajaran ada dua
macam, yaitu alat-alat yang dapat didengar danaddatyang dapat dilihat.
Alat-alat yang dapat didengan melipuéipe radio darvideodan sebagainya.
Sedangkan alat-alat yang bisa dilihat mencakup, fdhde lembar-lembar
peraga dan sebagainya. Untuk membantu siswa datsmligan al-Qur’an,
diperlukan alat bantu yang dapat dilihat oleh siswa

Terutama dalam huruf-huruf al-Qurn, cara misah damyambung
yang menggunakan simbol-simbol diakritik, alat gerasangat membantu
dalam memberikan gambaran konkrit yang tahan lamgad siswa.

Secara detail, fungsi alat peraga bantu pada prpsetbelajaran
adalah sebagai berikut :

1. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajakam merupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersersibagai alat bantu
untuk menciptakan situasi belajar mengajar yanktiéfe

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yangahtigr keseluruhan
situasi mengajar

3. Alat peraga dalam proses pembelajaran selalu bengam dengan tujuan
pelajaran dan isi pelajaran. Dengan kata lain, gengan alat peraga
harus melekat kepada tujuan dan bahan pelajaran

4. Penggunaan alat peraga lebih diutamakan untuk nreeys proses
pembelajaran dan membantu siswa dalam menangkgenen guru

5. Penggunaan alat peraga bukan semata-mata hibugasidaa
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6. penggunaan alat peraga dapat membuat hasil bgkjay dicapai akan
selalu diingat siswa, sehingga pelajaran mempumiaiitinggi.2

Keenam fungsi itu membuat keberadaan alat peraggadiesebuah
keharusan dalam proses pembelajaran. Akan tetg@ngakelas V Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecamatan ParakKabupaten
Temanggung alat peraga masih kurang dan belum ddiogtimalkan
fungsinya, karena dana masih terpusat untuk penoipang lokal kelas.
Sehingga, sebagian besar guru hanya memakai palgasetbagai alat peraga.

Keterbatasan alat peraga di proses belajar mengajaarusnya dapat
disiasati dengan pengoptimalan kreatifitas gurikuangan bukanlah alasan
yang cukup untuk membuat mereka tinggal diam targadna pengadaan alat
peraga. Mereka bisa mencari alternatif lain yaegihl mudah dan terjangkau
oleh kemampuan mereka. Alat peraga tidak harus Inddra mewah, yang
terpenting dapat menunjang pencapaian tujuan pemb@h menulis di al-
Quran hadits siswa kelas V Madrasah IbtidaiyahuSsalam Campursalam
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung.

Menurut M. Basyiruddin, peragaan sangat diperlukdalam
pengajaran terutama siswa di tingkat dasar. Sedwdtakan lebih berkesan
dalam ingatan siswa apabila melalui pengalamanpaéagamatan langsung.
Peragaan ada 2 macam: pertama peragaan langsung myangadakan
percobaan yang bisa diamati langsung oleh siswalu&eperagaan tidak
langsung yaitu dengan menunjukkan benda tiruanrsegembar, boneka,
film.3

Selain itu suasana yang gaduh atau ramainya pergava di luar
aktifitas belajar menandakan siswa kurang siap nmaaemateri, apalagi
dengan kondisi ruang kelas yang hanya di batasit gglpan serta terbatasnya

alat pembelajaran

2 Nana Sudjanapasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru Algesindo,
2002),him. 99-100

% Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islarflakarta: Ciputat Pers
2002), him. 8.
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Pada proses pembelajaran menulis di al-Qur'an sia&isiva kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Campursalam KecamaRarakan
Kabupaten Temanggung perlu memperhatikan proseg Yelnih banyak
melibatkan siswa dengan memberikan kesempatan keipda peserta didik
untuk mempraktekkan bacaan dan gerakan wudlu dalatsti depan kelas
dan peserta didik yang lain yang menonton mengamesgt, dengan proses
seperti ini maka mereka dapat meneliti hafalan &ackan gerakan shalat dan
wudlunya sendiri dan guru hanya sebagai motivatmgy menyemangati
mereka. Kalau di teliti lebih jauh Proses pembetajayang terpenting adalah
Siswa tidak hanya aktif mendengar dan melihat perama Siswa terlibat
sejak awal Proses belajar mengajar sehingga sismar lbenar menjadi subjek
bukan objek. Siswa mempunyai atau memiliki waktpeseihnya untuk
belajar, berfikir dan berbicafa.

Realitas yang terjadi dalam pembelajaran menulisl-@ur'an hadits
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Casapam Kecamatan
Parakan Kabupaten Temanggung selama ini, proseddbgaran masih
menggunakan pendekatasacher centered Padahal Siswa bukanlah botol
kosong yang bisa diisi dengan muatan informasisaje yang dianggap perlu
oleh guru, yang hanya duduk-duduk mendengar, ma&ndah menghafal apa
yang disampaikan oleh guru. Siswa pasif di dalantaskedan hanya
menyaksikan ceramah guru di depan kelas. Hal ipadditangani dengan
mengubah pola atau sistem pembelajaran yang Werakaf. Dalam
pembelajaran aktif siswa tidak hanya dijejali dengaateri-materi yang
beraneka ragam akan tetapi lebih cenderung kepatiadenya. Ada sebuah
adigum mengatakan bahwa "al-Tharigat Ahamm Min alNBh"(metode

* Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
him 131-132

® Teacher Centeredherupakan sebuah pendekatan yang menggunakatquolaikasi
satu arah. Dimama seorang guru sebagai pusat ibelajagajar, menyampaikan pelajaran dengan
ceramah, anak didik mendengarkan dan mencatat (didék pasif ),guru yang merencanakan
mengendalikan, dan melaksanakan segala sesuatuirPdanyak memiliki kelemahan, yakni :
suasana kelas kaku, guru cenderung otoriter seblabngan guru dengan anak seperti majikan
dan bawahan, mengerti atau tidak mengerti anak didak dengan cepat diketahui guru. Lihat
Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan,(Semarang : iR@&&04), him 137-138.
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jauh lebih penting dibanding materi), adalah sebuedlita bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi olekepta didik, walaupun
sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnyak tiderlalu
menarik/sebaliknya, materi yang cukup baik, kardisampaikan dengan cara
yang kurang menarik, maka materi itu sendiri kuralagpat dicerna oleh
peserta didik.

Pembelajaran menulis di al-Quran hadits siswa kélaMadrasah
Ibtidaiyah Darussalam Campursalam Kecamatan Parakatupaten
Temanggung juga perlu menggunakan beberapa strai@gim propses
pembelajaran yang dilakukan. Strategi secara maleoupakan kebijakan-
kebijakan yang mendasar dalam pengembangan peadidighingga tujuan
pendidikan dapat tercapai secara terarah, efektif efisien. Secara mikro
dalam PBM, strategi merupakan langkah-langkah kadayang mendasar
yang berperan besar dalam PBM untuk mencapai saparalidikan, strategi
yang digunakan yaitu dengan memberikan perlakuauy yeerbeda diantara
peserta didik ynag mempunyai kemampuan yang berbdalia yang
mempunyai kemampuan tinggi sampai yang mempunyaakgpuan yang
rendah. Peserta didik adalah makhluk Allah yang itil@mperbedaan
individual (diferensiasi individual), baik yang dlzabkan oleh faktor
pembawaan maupun lingkungan di manapun dia beR&taahaman tentang
diferensial individual peserta didik sangat pentiigetahui oleh seorang
pendidik. Hal ini disebabkan karena menyangkut imagaa pendekatan yang
perlu dilakukan pendidik dalam menghadapi raganat sifan perbedaan
tersebut dalam suasana yang dinamis, tanpa hamgontb@nkan kepentingan
salah satu pihak atau kelompok. Tak ada dua oradgrda ini yang benar-
benar dalam segala hal, sekalipun mereka kemb&luSerdapat perbedaan
antara yang seorang dengan seorang lagi disebablein perbedaan

pembawaan dan lingkungan.

® Armai Arief, Pengantarlimu dan Metodologi Pendidikan Isla@gkarta : Ciputat Pers,
2002), him 39.
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Anak-anak masing-masing berbeda, jasmaniah, rohmaemosional,
dan sosial. Mereka berbeda dalam segi intelegeimggi, berat badan,
tekanan darah, minat, stabilitas sosial, kesehakmtepatan membaca,
kepandaian berhitung, latar belakang sosial ekosiopgndidikan di rumah,
kesukuan, agama, ketrampilan motoris, minat, d¢tea-dan banyak hal lain
lagi, sehingga rasanya tidak mungkin dua orang s#wda pula perbedaan
jenis kelamin yang harus diperhatikan, kalau kitgin mereka melakukan
tugasnya sebaik-baiknya sebagai wanita atau ps& &hak-anak dalam satu
kelas pun berbeda. Di samping itu, latar belakakademis siswa, indeks
prestasi, tingkat intelegensi, tingkat kecerdasarose yang ditandai oleh
kematangannya dalam berpikir dan merasa, tingkaark@ilan membaca,
nilai ujian, kebiasaan belajar, pengetahuan sisemagenai bahan materi yang
akan disajikan, demikian pula dorongan atau mirddjar siswa tidak kalah
pentingnya penentuan terhadap harapan/keinginarwa sianengenai
materi/bahan pelajaran yang bersangkutan, prospekkdlulusan serta cita-
cita dari siswa itu sendiri.

Ketidakmampuan guru melihat perbedaan-perbedaawidndl anak
dalam kelas yang dihadapi membawa kegagalan dal@metihara dan
membina tenaga manusia secara efektif. Banyakngk gang gagal dalam
pembelajaran mungkin sebagai akibat praktek perayajgang melupakan
perbedaan-perbedaan individual anak disamping leafaktor lain seperti
latar belakang sosio-ekonomi keluarga, sebab lain.

Disamping itu juga dalam proses pembelajaran memilial-Quran
hadits siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussal@ampursalam
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung bagi gung yaeatif,
profesional dan menyenangkan dituntut untuk memilkemampuan
mengembangkan pendekatan dalam proses pembelaldahnni penting,
terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yakgndusif dan
menyenangkan. Cara guru melakukan kegiatan perabmtaj mungkin
memerlukan pendekatan yang berbeda dengan penthalajang lainnya.

Seorang guru dapat menggunakan beberapa pendekiaiam proses
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pembelajaran shalat, agar siswa dapat menyerapnaawahami apa yang
telah guru sampaikan.

Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajapat melalui
pendekatan pembiasaan. Meskipun pada awalnya adalithe untuk
menerapkan pembiasaan tersebut, namun pada hakakapat menjadi
kebiasaan yang dilakukan. Terkadang memang butuhalgaan untuk
memulai sesuatu pembiasaan agar memperoleh hagilbyak.

Selain itu sebagai seorang pendidik, guru harus enahi beberapa
syarat khusus, untuk mengajar ia harus dibekaligaenberbagai ilmu
keguruan sebagai dasar, disertai pula seperangitétan ketrampilan
keguruan, dan pada kondisi itu pula seorang gurusha@empersonalisasikan
beberapa sikap keguruan yang diperlukan. Di marserkganya itu akan
menyatu dalam diri seseorang guru sehingga merapséarang berpribadi
khusus, yakni ramuan dari pengetahuan, sikap, rketlan keguruan pada
anak didik, sehingga mampu membawa perubahan dimdaihgkah laku
peserta didik.

Seorang guru yang bermutu juga harus mampu berpszbagai
pemimpin di antara kelompok peserta didiknya daya jdiantara sesamanya.
Dia juga harus mampu berperan sebagai pendukuteyamnyebar nilai-nilai
luhur yang diyakininya, dan sekaligus sebagai tslaoagi peserta didik dan
dilingkungan sosialnya. Dalam hal teknis didalkdesprang guru yang bermutu
mampu berperan sebagai fasilitator pengajaran ga¢barasumber yang siap
memberi konsultasi secara terarah bagi pesertakngia), mampu
mengorganisasikan pengajaran secara efektif darefislampu membangun
motivasi dan belajar peserta didiknya, mampu barpedalam layanan
bimbingan dan sebagai penilai hasil belajar peseéidé& dari bimbingan
belajar.

pada pelaksanaan evaluasi tidak dilaksanakan serasamenerus dan
hanya mengandalkan hasil akhir semester dari selproses pembelajaran,
tentu bukan keputusan berdasarkan hasil prosegethaikan.
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Lebih lanjut dikatakan Atwi Suparman Evaluasi bgn untuk
menentukan apa yang harus ditingkatkan atau diragar produk tersebut
lebih efektif dan lebih efisien. Secara ekstrim atadikatakan betapapun
kurang efektif atau sangat efektifnya produk itwaleator masih harus
mencari apa yang perlu dilakukan untuk meningkatlewektivitasnya
sehingga kualitasnya lebih tinggi dari pada sebeyah

Selanjutnya yang tak kalah penting dalam pembealajarenulis di al-
Qur'an hadits siswa kelas V Madrasah IbtidaiyahuSsalam Campursalam
Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung vyaitu adg@yaberian
penghargaan kepada peserta didik yang memperol@hyang baik dalam
pembelajaran menulis di al-Qur’an hadits siswa k&dviadrasah Ibtidaiyah
Darussalam Campursalam Kecamatan Parakan KabupBtemanggung
dengan memampangkan nama peserta didik yang ralggalng baik dalam
papan tulis atau memberikan hadiah memberikan emtitersendiri kepada
peserta didik untuk terus berkembang dan menjadihlgpada proses
pembelajaran selanjutnya.

Pada dasanyeeward merupakan salah satu pilar dari disiplin, karena
reward merupakan bentuk penghargaan untuk suatu hasil yzaig,
penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetega berupa kata-kata pujian,
senyuman atau tepukan di pungg@ing.

Rewardsecara eksklusif berupa ucapan penghargaan dam@gcara
terbuka, sehingga ungkapan rasa hormat dan kepentdnagi seseorang yang
telah berbuat sesuatu yang baik secara istimewalis&amun, Durkheim
mengingatkan bahwa sangat kecil peran yang adandedevard terhadap
kesadaran moral, karemaward adalah instrumen budaya intelektual bukan
budaya moral. Di samping itu ketika anak sering dagatkanreward

(khususnya dalam lingkungan sekolah) kemudian @ugidalam suatu

" Atwi Suparman,Program Pengembangan Dasar Ketrampilan Teknik instional
(Pekerti) untuk Dosen Muda, Desain Instruksion@lakarta: PAU PPAI Universitas Terbuka,
1994), him.211

8 Elizabeth B. HurlockPerkembangan anakerj. Med. Meitasari Tjandrasa, (Jakarta:
Erlangga, 1990), him. 90.
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lingkungan masyarakat yang tidak mengenal mengggarjdaku yang terpuji
secepat dan secermat masa sekolah. Maka akibatdyamdpulkan ia harus
berusaha membangun bagian hidup moralnya sendirndangalami adanya
ketidak pedulian yang tidak dipelajarinya di sekodailu?®

Perlu dikethuireward yang benar akan kebajikan ditemukan dalam
ketentraman batin, rasa penghargaan dan simpagi géoawanya kepada si
penerima, dana dalam kesenangan yang ditimbulkamikan tetapi, cukup
banyak alasan untuk percaya bahyweestise dalam kehidupan sekolah
mungkin terlalu berkaitan secara eksklusif pada feeat intelektual dan
bagian yang lebih besar sesungguhnya harus disedizgi nilai moral. Oleh
karena itu, tidak perlu untuk menambah tes darmakdvaru pada apa yang
telah ada, atau menambah berbagai hadiah baru didftar penghargaan.
Cukuplah bagi pendidik untuk lebih banyak perhatmada sifat-sifat yang
telah ada sekarang ini, sesuatu yang sering dignggagai suatu hal yang
sekunder. Kasih sayang dan persahabatan yang ukkam kepada peserta
didik yang kerja keras, tetapi upaya-upayanya tidenbawa keberhasilan
yang sama seperti teman-teman lainya yang lebitlunhang, dengan
sendirinya akan merupakan ganjaran yang terbailkaan memulihkan suatu
keseimbangar?’

Dengan demikiarreward digunakan dalam arti luas dan fleksibel,
tidak terbatas pada sesuatu pemberian yang bersifiatri semata, akan tetapi
inti darinya menimbulkan efek rasa senang, kepubhatin, dan simpatik atas
apa yang telah diperbuat. Sehingga timbul karenaegmatu yang bersifat
positif.

° Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasis®gi
Pendidikan terj. Lukas Ginting, (Jakarta: Erlangga, 1990).HL.48.
1%1bid., him. 149.



